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Abstract: In the world of education that is growing in today's era. Then the improvement in the 

quality of education can be known through the results of the final analysis of education, which 

includes student achievement. This study aims to be able to test whether there is an effect of the 

benefits of inquiry learning in increasing student interest in learning. Therefore, being a teacher can 

find solutions so that students can learn well. Therefore, to be able to achieve the goals of teaching 

and learning, a good teaching method or method is needed so that it can be carried out with the 

planned objectives. School is a place where the process of teaching and learning takes place towards a 

good future.  

The task of a person is very instrumental in fostering and teaching students through methods 

that have been applied with the aim of being able to help and deal with problems that occur in the 

classroom. Therefore, schools are very important in fostering students as the next generation of a good 

nation. The method applied in learning is solely aimed at bringing about a better direction and can 

bring change both for students and for the teacher who teaches as a guide who directs students in a 

good direction. The purpose of this thesis is to provide an understanding that aims to find out that in 

the teaching and learning process using the benefits of inquiry learning is very important to be applied 

in order to increase student interest in learning and student achievement and can form a responsible 

character. 
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Abstrak : Dalam dunia pendidikan yang semakin berkembang pada era saat ini. Kemudian 

peningkatan mutu pendidikan dapat diketahui melalui hasil analisis akhir pendidikan yang meliputi 

prestasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk dapat menguji apakah terdapat pengaruh manfaat 

pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena itu, menjadi seorang guru 

dapat mencari solusi agar siswa dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu, untuk dapat mencapai 

tujuan belajar mengajar diperlukan suatu cara atau cara mengajar yang baik agar dapat terlaksana 

sesuai dengan tujuan yang direncanakan. 

  Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar menuju masa depan 

yang baik. Tugas seseorang sangat berperan dalam membina dan mendidik siswa melalui metode-

metode yang telah diterapkan dengan tujuan dapat membantu dan menangani permasalahan-

permasalahan yang terjadi di dalam kelas. Oleh karena itu, sekolah sangat penting dalam membina 

peserta didik sebagai generasi penerus bangsa yang baik. Metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran semata-mata bertujuan untuk membawa ke arah yang lebih baik dan dapat membawa 

perubahan baik bagi siswa maupun bagi guru yang mengajar sebagai pembimbing yang mengarahkan 

siswa ke arah yang baik. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang bertujuan 

untuk mengetahui bahwa dalam proses belajar mengajar menggunakan manfaat pembelajaran inkuiri 

sangat penting untuk diterapkan guna meningkatkan minat belajar siswa dan prestasi siswa serta dapat 

membentuk sikap bertanggung jawab. karakter. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran merupakan hal yang paling utama dilaksanakan di sekolah, oleh karena itu 

pembelajaran harus disusun secara terencana dengan tujuan agar dapat memudahkan peserta 

didik untuk dapat memahami materi yang disampaikan. “Tugas seorang guru ialah berada di 

barisan paling depan dengan tujuan menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru dapat 

berinterakri langsung dengan peserta didik di kelas melalui proses belajar mengajar.”
1
 

Seorang guru memiliki tanggung jawab kepada peserta didiknya yaitu memberikan 

pengajaran yang luas dengan tujuan agar peserta didik dapat menjadi orang yang sukses 

seperti yang dinginkannya. 

 Guru adalah seorang yang berprofesi sebagai pengajar dan pendidik. Bisa dikatakan 

bahwa guru merupakan pemegang kendali yang sangat menentukan kualitas SDM di suatu 

Negara.
2
  Seorang guru mengingikan peserta didiknya memiliki pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu tugas seorang guru selain 

memberikan materi pembelajaran, tetapi juga dapat memberikan motivasi dan dorongan 

kepada peserta didiknya agar para pendidik dapat menciptakan mutu atau kualitas dalam 

dunia pendidikan. 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 

pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
3
 

 

Dari Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa sistem pendidikan 

merupakan salah satu usaha dan dijelaskan dengan terencana agar dapat menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dan aktif serta dapat mengembangkan potensi peserta didik yang ada 

pada dirinya masing-masing. 

Menjadi seorang guru harus mempunyai kemampuan kompetensi dan kemampuan 

profesional dalam hal mengajar dalam bidang pembelajaran “MC.Load 1990 mendefinisikan 

kompetensi kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara bertanggung 
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jawab dan layak di mata masyarakat, oleh karena itu sebagai seorang guru dituntut 

mempunyai kewenangan dalam hal mengajar berdasarkan dengan kemampuan profesional 

dalam bidang pembelajaran.
4
 Menjadi seorang guru harus memiliki kemampuan profesional 

dalam hal mengajar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran yaitu agar dapat mencapai perubahan perilaku peserta didik 

setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. “tujuan pembelajaran merupakan sasaran 

akhir yang dicapai dan diharapkan guru setelah melaksanakan program kegiatan 

pembelajaran.
5
 Masing-masing guru menginginkan peserta didik dapat mampu memahami 

materi pembelajaran yang disampaikan guru serta mengerti dari materi pembelajaran yang 

disampaikan. 

Pada kurikulum 2013, menghendaki agar proses pembelalajaran dilakukan secara 

berkelompok. Mulai dari pengamatan, penelitian, sampai proses berkomunikasi dan 

mengkreasikan, antara siswa yang sangat diutamakan.
6
 Dalam kurikulum 2013 menuntut 

siswa agar lebih aktif dan tidak pasif dalam memecahkan suatu masalah yang sedang 

dihadapinya. Kurikulum 2013 dapat membantu siswa untuk belajar mandiri agar mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya masing-masing. 

Pembelajaran inkuiri, pada mulanya dikembangkan oleh Richard Suchman, dalam 

bidang ilmu pengetahuan alam kemudian dikembangkan oleh ilmu pengetahuan lainya. 

Manfaat Pembelajaran inkuiri mengacu pada metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

minat belajar siswa sehingga  dapat membuat siswa menjadi mandiri.
7
 Pembelajaran inkuiri 

melibatkan siswa agar lebih aktif dan tidak pasif, tujuan dari pembelajaran inkuiri yaitu agar 

siswa dapat belajar  mandiri serta membantu meningkatkan minat belajar siswa agar mampu 

meningkatkan kemampuan dalam berfikir secara kristis. Pembelajaran inkuiri juga 

melibatkan siswa mampu untuk berinteraksi dengan siswa lainya dalam proses kegiatan 

belajar.  

Manfaat pembelajaran inkuiri yaitu menekankan untuk proses berfikir secara kristis 

dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang 

dihadapinya.proses tersebut dapat dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa pada 

saat proses pembelajaran.
8
 Dengan melakukan interaksi antara guru dan siswa melalui tanya 
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jawab maka siswa akan lebih aktif dan tidak akan fasif, serta melalui pembelajaran inkuiri 

siswa akan membangun sifat kpribadian yang dapat bertanggung jawab dan belajar untuk 

mandiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Setiap manfaat metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan masing-masing. Oleh 

karena itu “manfaat dari pembelajaran inkuiri, dapat meningkatkan siswa agar dapat belajar 

mandiri serta dapat mengembangkan kreativitas dalam pemecahan masalah.”
9
 Dengan belajar 

mandiri siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dalam dirinya masing-masing 

pada melakukan proses belajar. Peranan seorang guru adalah memilih masalah yang perlu 

dilontarkan di dalam kelas dengan tujuan untuk dipecahkan oleh siswa sendiri agar siswa 

dapat menyelesaikannya. Selanjutnya tugas guru adalah menyediakan dan mencari sumber 

belajar bagi siswa untuk dapat siswa pecahkan suatu masalah dengan secara mandiri. 

Para siswa diharapkan dapat memiliki sikap tanggung jawab, komunikasi antar 

anggota, serta evaluasi dalam proses pembelajaran,dengan demikian pembelajaran 

tidak hanya semata-mata mengharapkan siswa dapat bekerja sama antar kelompok, 

tetapi para siswa juga diharapkan dapat mengembangkan persahabatan dan memiliki 

sifat betanggung jawab serta saling menghargai perbedaan-perbedaan yang ada 

melalui interaksi yang dibentuk dalam pembelajaran di kelas.
10

 

 

Dari penjelasan diatas para siswa dapat diharapkan mampumengembangkan pribadi 

yang menjadi sangat baik dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, serta 

meningkatkan minat belajar siswa secara mandiri dalam mengikuti proses kegiatan belajar 

dan saling menghargai perbedaan-perbedaan  pada saat melakukan intraksi yang dibentuk 

pada saat proses pembelajaran. 

 Dalam kenyataan dilapangan, secara khusus di Sekolah SMP Negeri 03 sungai 

betung, permasalahan yang telah terjadi pada saat turun kelapangan dari hasil wawancara 

dengan guru “pembelajaran Inkuiri atau belajar untuk membuat siswa menjadi mandiri masih 

sangat jarang untuk dilaksanakan dikelas. Pada saat siswa diberikan tugas mandiri siswa 

kebanyakan tidak mengerjarkanya dan lebih banyak untuk meniru punya temannya atau sibuk 

dengan dirinya masing-masing pada saat guru menjelaskan materi didepan.”
11

 Masalah yang 

didapatkan dilapangan yaitu siswa kebanyakan tidak ada minat dalam belajar maupun dalam 

mengerjakan tugas dan tidak ada memiliki rasa tanggung jawab sebagai seorang siswa. 

 Dari hasil pengamatan penulis, saat ini guru yang mengajar di kelas 8 masih sering 

bangat menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi pembelajaran didalam 

kelas. Pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran dengabn mengunakan metode 
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ceramah siswa pada sibuk sendiri, bosan dan tidak serius mengikuti pembelajaran pada saat 

guru menjelaskan materi pembalajaran. Bahkan pekerjaan dirumah juga ada siswa yang 

melalaikan tidak mengerjakannya dan ada juga siswa yang mengerjakan didalam kelas yang 

harusnya tugas dirumah, meminta contekan kepada teman yang aktif mengerjakan tugas. Hal 

tersebut terjadi dikarenakan sebagian siswa tidak dapat memahami dengan baik pada saat 

guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. 

 Ketika guru menggunakan metode pembelajaran inkuiri dalam menyampaikan materi 

pembelajaran, maka siswa akan lebih aktif dan lebih mandiri lagi pada saat mengerjakan 

tugas dan pada saat guru menyampaikan materi siswa akan serius dalam mengikuti 

pembelajaran dan tidak bosan pada mengikuti proses pembelajaran tersebut. Manfaat dari 

metode ini bagi siswa adalah siswa akan dituntut untuk aktif dan tidak pasif, siswa juga akan 

belajar lebih mandiri dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan guru kepadanya, metode 

ini juga mengajarkan siswa agar mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

baik, karena metode ini menuntun siswa agar mampu percaya diri dan lebih mandiri lagi. 

 Berdasarkan fakta diatas, kondisi ini membutuhkan pembelajaran inkuiri untuk 

diterapkan dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar mandiri dan terbiasa untuk 

bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan kepadanya.serta dengan 

adanya pembelajaran inkuiri maka akan terciptanya suasan kondusif dan aktif, menumbuhkan 

rasa tanggung jawab yang dimilikinya, saling menghargai pendapat orang lain dan 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

 

DasarTeologisPendidikan Agama Kristen 

 Dasar teologis Pendidikan Agama Kristen adalah dalam Ulangan 6:1-7, dalam ayat ini 

menjelaskan amanat untuk mengajar anak. Menurut Nuhamara, sebagai orang Kristen, anak 

adalah karunia Tuhan yang dipercayakan kepada orangtua dalam pemeliharaan maupun 

pendidikannya. “Dasar Teologis Pendidikan Agama Kristen tentang pentingnya pengajaran 

pendidikan Agama Kristen adalah terdiri dari tugas, proses, dan tujuan pendidikan Agama 

Kristen.
12

”  

Dari penyataaan diatas bahwa penulis dapat menyimpulkan  bahwa dasar Teologis 

Pendidikan Agama Kristen sangat berpengaruh  dan penting dalam melakukan pengajaran 

Pendidikan Agama Kristen. 
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Tujuan Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

 Tujuan pendidikan merupakan suatu dorongan siswa agar dapat mengalami peristiwa 

belajar dalam hidupnya.
13

 Pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan dalam sistematik yang 

terarah dalam meningkatkan terbentuknya keperibadian peserta didik.
14

 Pendidikan Agama 

Kristen dapat menjadikan peserta didik menjadi dewaaa dan bertumbuh sesuai dengan ajaran 

Tuhan Yesus, oleh karena itu para Guru Agama Kristen harus memiliki tujuan untuk 

mendidik para peserta didik agar dapat bertumbuh imannya dan meningkatkan minat 

belajarnya serta membentuk karakter dan pribadi yang baik seseuai dengan firman Tuhan 

Yesus.  

Dari penjelasan diatas bahwa penulis menyimpulkan Pendidikan Agama Kristen 

memiliki tujuan untuk mengajar dan mendidik setiap orang yang percaya dan bertumbuh 

imannya sesuai dengan kepenuhan iman dalam Kristen. 

 

Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

 Dari beberapa definisi pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Kristen dalam 

pembahasan ini penulis akan memaparkan tentang pengertian pembelajaran Pendidikan 

Agama Kristen menurut para Ahli yaitu: “menurut Werner C. Graendorf menyatakan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Kristen merupakan proses pengjaran yang berdasarkan 

Alkitab, dan berpusat kepada Kristus serta bergantung kepada Roh Kudus, yang akan 

membimbing pribadi seseorang dalam tingkat pertumbuhan dan pengalaman rencana 

kehendak Allah melalui Kristus dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari.
15

” 

 Dari pendapat para Ahli yaitu: “menurut Werner C. Graendorf diatas bahwa penulis 

menyimpulkan pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen adalah berpusat pada 

pengajaran dan kesaksian pribadi pelayanan Yesus Kristus yang merupakan Guru yang 

Agung. 

 

PAK dalam Perjanjian Lama 

 Dalam hal ini penulis ingin menjelaskan tentang sejarah Pendidikan Agama Kristen 

yang terdapat dalam Perjanjian Lama. “Pengajaran Pendidikan Agama Kristen dalam 

Perjanjian Lama ini berpusat pada hukum Allah dan kurban yang tertulis dalam imamat, dan 
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Allah telah memberikan sepuluh hukum kepada umat Israel, Keluaran 20:1-17, dan perintah 

untuk mengasihi-Nya, Ulangan 6:4-9, sertra Allah Juga memberikan peraturan-peraturan 

yang mengatur tata ibadah serta melaksanakan hukum-hukum.”
16

 Kemudian dalam 

pengajaran Pendidikan Agama Perjanjian Lama empat golongan pemimpin orang Israel, yaitu 

“para imam, para nabi, kaum bijaksana dan kaum penyihir. Akan tetapi dari empat golongan 

tersebut, bahwa keluarga adalah tempat pengajaran  yang dijalankan yaitu: suami kepada istri 

dan orang tua kepada anak-anak didalm keluarga.”
17

 

Dari hasil penjelasan diatas bahwa penulis ingin menanggapi bahwa pendidikan 

agama Kristen dalam Perjanjiaan lebih mudah dimulai dari lingkungan keluarga.karena setiap 

orang yang percaya kepada Yesus Kristus harus menngajarkan segala perintah dan mentaati 

Firman tuhan dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari. 

 

PAK Dalam Perjanjian Baru 

 Dalam pembahasan Pendidikan Agama Kristen dalam perjanjian baru ini, penulis 

ingin memaparkan penjelasan yang berkaitan dengan perjanjian baru. Adapun dalam 

pembahasan Pendidikan Agama Kristen dalam Perjanjian Baru ini, penulis ingin menjelaskan 

tentang Yesus sebagai seorang Guru. 

Yesus Sebagai Seorang Guru 

 Dalam kata mengajar, yang dipakai 9 kali dalam kitab Matius sebagai gambaran 

kegiatan Yesus, dalam kitab Markus dipakai 15 kali dan dalam kitab Lukas, dan Yohanes 

dipakai 8 kali. Maka pengertian dari kata “mengajar” merupakan bagian yang sangat penting 

dalam pelayanan Yesus. “Yesus mengajar dibait Allah, dirumah ibadat, di pantai sambil 

duduk diperahu, dibukit dan ditempat yang datar, Yesus mengajar dalam rumah-rumah ibadat 

dan sambil memberitakan Injil Kerajaan Surga serta melenyapkan segala penyakit dan 

kelemahan Matius 9:35.”
18

 

Dari hasil penjelasan diatas penulis ingin menanggapi bahwa pusat pedidikan dan 

pengajaran agama Kristen dalam perjanjian baru didasari dan diteladani daru kehidupan 

pribadi Yesus Kristus dalam setiap pelayanannya. 
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Manfaat Pembelajaran Inquiri 

 Manfaat proses pembelajaran inquiri adalah menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan suatu jawaban dari masalah yang dipecahkan. Peran seseorang siswa dalam hal 

ini adalah mencari dan menemukan jawaban dari materi pembelajaran, sedangkan guru hanya 

berperan sebagai fasiitator dan pembimbing siswa untuk belajar. “Manfaat pembelajaran 

inquiri merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir 

skritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan.”
19

 

 Dari hasil pembahasaan tentang manfaat pembelajaran inquiri diatas maka penulis 

ingin menanggapi bahwa manfaat dari pembelajaran inquiri sangatlah penting dalam 

meningkat proses pembelajaran  siswa dan prestasi siswa. Karena dari pembelajaran inquiri 

ini siswa dituntut untuk belajar secara mandiri serta mencari dan menemukan sesuatu 

jawaban yang belum diketahui dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Dengan 

manfaat pembelajaran inquiri siswa dapat mengembangkan bakat dan talenta dalam dirinya 

masing-masing melalui aspek kehidupan sehari-hari. 

 

Ciri-CiriPembelajaranInkuiri 

 Menurut Sanjaya 2008 ciri-ciri pembelajaran Inquiri adalah lebih menekankan kepada 

aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan. Siswa tidak hanya menerima 

pelajaran atau informasi  dari penejlasan guru, akan tetapi siswa ditempatkan sebagai subjek 

belajar yang berperan melakukan penelitian dan penyelidikan dalam rangka mencari solusi 

untuk dapat memecahkan suatu masalah.
20

 

 

Manfaat Pembelajaran Inquiri 

 Keberhasilan peserta didik dapat dilihat dari hasil kemampuan belajarnya. Pada saat 

proses pembelajaran dilakukan didalam kelas, peserta didik banyak yang tidak aktif dalam 

mengikuti pelajaran dan tidak semua peserta didik yang mengerjakan tugasnya dengan baik, 

tidak serius dalam mengikuti pelajaran, tidak senang apabila diberikan tugas oleh gurunya, 

akan tetapi dengan adanya penerapan metode pembelajaran inkuiri ini siswa lebih aktif dan 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. “pembelajaran inkuiri dapat memberikan 

ruang kepada peserta didik untuk dapat belajar aktif dengan sesuai gaya yang mereka 

                                                     
19
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inginkan, karena dari setiap peserta didik memiliki cara mendapatkan pengetahuan yang tidak 

sama dalam pembelajaran.”
21

 

 Manfaat pembelajaran inquiri adalah menumbuhkan rasa minat belajar siswa agar 

dapat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas. Tujuan 

pembelajaran inquiri . 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar. 

 Minat belajar seseorang selalu tidaklah stabil, melainkan selalu berubah. Oleh karena 

itu perlu diarahkan dan dikembangkan melalui faktor-faktor yan mempengaruhi minat 

tersebut. 

a) Keluarga  

Keluarga  merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar 

siswa. Karena keluarga adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya 

keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat belajar seorang siswa terhadap 

pelajaran.
22

 Apa yang diberikan oleh keluarga sangat berpengaruhnya bagi perkembangan 

jiwa anak. Dalam proses perkembangan minat belajar diperlukan dukungan perhatian dan 

bimbingan dari keluarga khususnya orang tua. 

b) Lingkungan  

Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minat belajarnya. Hal ini ditegaskan oleh 

pendapat yang dikemukakan oleh Crow bahwa, minat belajar dapat diperoleh dari 

kemudian sebagai dari pengalaman mereka dari lingkungan di mana mereka 

tinggal.
23

Situasi kedaaan lingkungan sangatlah berpemngaruh dalam meningkatkan minat 

belajar siswa agar dapat menjadi aktif dan terampil dalam segala hal.Lingkungan sangat 

berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang 

mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul, 

juga tempat bermain sehari-hari. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri 

serta jasmani dan rohaninya. 
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c) Media 

Media merupakan salah satu alat yang menarik banyak perhatian masyarakat 

melalui TV dan telepon selurer, dikarenakan media elektronik mempuanyai peran untuk 

memberikan informasi, pemdidikan, dan hiburan kepada para penggunannya.
24

 Media alat 

elektronik yang dapat memberikan pemgaruh dampak positif bagi penggunannya karena 

dengan memngunakan media elektronik yang dapat dlihat adalah telepon seluler yang 

dapat memperoleh informasi seperti berita dan hiburan yang kita dapat dari menggunakan 

media telepon seluler.Media sangatlah berpeengaruh dalam meningkatkan minat belajar 

siswa karena media menyangkut istilah gaya hidup, nilai-nilai dan juga perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Dari beberapa faktor yang diatas menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

minat belajar siswa tidak hanya lingkungan dan media. Akan tetapi juga dipengaruhi oleh 

genetika orang tua dan cara orang tua mendidik anaknya. Setelah mulai memasuki dunia 

sekolah, seseorang anak juga akan terpengaruhi oleh teman sebaya dan suasana lingkungan 

sekolah tersebut dan media. Oleh karena itu dari orang tua sangat berpengaruhi dan berperan 

penting dalam meningkatkan minat belajar siswa sehingga siswa tersebut termotivasi oleh 

dukungan keluarganya. 

 

Pembelajaran Inquiri Secara Mandiri 

 Pembelajaran Inquiri yang dikembangkan dan diteliti dengan tujuan agar peserta didik 

dapat mengajukan petanyaan, melakukan, penyelidikan atau pencariaan, eksperimen hingga 

penelitian secara mandiri untuk mendapatkan pengetahuan yang dibutuhkan. Dalam hal ini 

siswa akan didik dan diarahkan agar dapat mencari tahu sendiri materi pada saat 

pembelajaran  dengan cara mengajukan pertanyaan
25

. 

Penulis menyimpulkan bahwa Pembelajaran secara mandiri adalah 

2xxx.pembelajaranm yang bertujuan  agar siswa dapat mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan yang dibutuhkan dengan melalui pertanyaan dan penyelidikan. 

 Guru berperan sebagai arahan yang mengarahkan. Pengarahan tersebut dalam 

mengambil keputusan-keputusan yang penting dengan cara yang bijaksana
26

 dengan 

demikian tugas seorang guru memberikan arahan kepada peserta didik agar peserta didik 
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memiliki kemampuan terutama dalam mengambil keputusan akan tetapi bukan hanya 

keputusan, melainkan dapat juga mempertanggung jawabkan keputusan-keputusan  yang 

telah diambil dengan bijaksana. 

 Pada umumnya siswa akan membuat pertanyaan secara mandir. Siswa akan berperan 

aktif dalam pembelajaran, dan tidak hanya menerima pembelajaran  yang telah dirancang 

guru, guru hanyalah berperan sebagai fasilator  dan motivator siswa dalam belajar, oleh 

karena itu siswa akan diarahkan untuk mencari dan menemukan jawabannya sendiri dalam 

memecahkan masalah. 

 

Kesimpulan 

 Setelah mengetahui tentang manfaat pembelajaran inquiri dalam meningkatkan minat 

belajar siswa sangatlah bermanfaat  yaitu dapat menolong siswa dalam mengembangkan 

keterampilan yang dibutuhkan serta mengajak siswa untuk aktif dalam memecahkan suatu 

masalah. 

Manfaat pembelajaran inquiri adalah metodepembelajaran yang dapat meningkatkan 

minat belajar siswa untukdapat bekerja keras dalam mengembangkan karakter dan 

pengetahuan yang luas. Melalui interaksi, dan bertukar pendapat dalam proses belajar. 

pembelajaran inquiri membuat siswa agar dapat belajar mandiri dalam menyelesaikan dan 

memecahkan suatu masalah yang dihadapinya, oleh karena itu perlu adanya partisipasi yang 

aktif dari siswa tersebut. Tugas seorang guru adalah sebagai fasilitator dan sebagai 

pembimbing yang akan mengarahkan setiap pesserta didik untuk menuju pengetahuan yang 

benar dan tepat. 

 Pembelajaran inquiri merupakan pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk 

dapat belajar mandiri dalam menemukan dan mencari suatu jawaban dalam memecahkan 

suatu masalah yang dihadapinya. Pembelajaran inquiri dapat juga meningkatkan minat 

belajar yang awalnya tidak aktif dalam mengikuti pelajaran dan menjadi pasif, akan tetapi 

setelah diterapkan pembelajaran inquiri siswa menjadi aktif. 
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